
1 
 

PENGARUH BAGI HASIL, FINANCING TO DEPOSIT RATIO 

(FDR) DAN INFLASI TERHADAP DEPOSITO MUDHARABAH 

(Studi Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2014-

2016) 
 

Oleh: 

Nadira Grand Prita Aprilia 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya 

nadiragrand@gmail.com 

 

Dosen Pembimbing: 

Risna Wijayanti, SE, MM.  

 

 

Abstrak 

 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bagi hasil, Financing to 

Deposit Ratio (FDR) dan inflasi pada Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia pada 

periode 2014-2016. Ketertarikan masyarakat untuk menginvestasikan dananya sebagai 

pihak ketiga merupakan faktor yang berperan penting dalam perkembangan bank syariah 

di Indonesia. Salah satunya deposito mudharabah. Deposito mudharabah merupakan sala 

satu produk penghimpunan dana pihak ketiga pada bank syariah yang memiliki jumlah 

dana terbesar dibandingkan dengan produk penghimpunan dana yang lainnya. Penelitian 

ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan BUS yang dipublikasi pada 

website Bank Indonesia (BI). Sampel pada penelitian ini sebanyak 12 BUS yang 

mempublikasi laporan keuangannya pada BI pada periode 2014-2016. Analisis dalam 

penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel jumlah bagi hasil bank syariah berpengaruh signifikan 

terhadap deposito mudharabah. Variabel FDR berpengaruh tidak signifikan terhadap 

deposito mudharabah. Sedangkan variabel inflasi berpengaruh tidak signifikan terhadap 

deposito mudharabah. 

 

 

Kata Kunci: Jumlah Bagi Hasil, Inflasi, Financing to Deposit Ratio (FDR), Deposito 

Mudharabah 

 

1. Pendahuluan 

 Perbankan merupakan 

lembaga keuangan yang memiliki 

peran sangat penting sebagai 

penunjang kegiatan perekonomian di 

Indonesia. Perekonomian negara 

sangat membutuhkan peranan bank 

dalam meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi yakni sebagai lembaga 

intermediasai antara masyarakat 

yang kelebihan dana dengan 
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masyarakat yang membutuhkan 

dana. 

 Sejak tahun 1992, 

pengembangan sistem perbankan di 

Indonesia menggunakan dua sistem 

perbankan (dual banking system). 

Pada dual banking system, bank 

dapat melakukan dua kegiatan 

sekaligus yakni sistem konvensional 

dan sistem syariah. Perbedaan antara 

keduanya adalah prinsip-prinsip 

dalam transaksi keuangan 

operasional. Salah satu prinsip dalam 

operasional perbankan syariah adalah 

penerapan bagi hasil (profit and loss 

sharing). Prinsip ini berbeda dengan 

yang digunakan perbankan 

konvensional yang menerapkan 

sistem bunga.  

Peranan perbankan berbasis 

syariah di Indonesia  semakin kuat 

dan berkembang dengan munculnya 

kebijakan yang khusus mengatur 

tentang perbankan syariah yaitu UU 

No.21 Tahun 2008 disebutkan bahwa 

prinsip syariah Islam dalam kegiatan 

perbankan berdasarkan fatwa 

dibidang syariah maka 

pengembangan perbankan syariah 

nasional semakin memiliki landasan 

hukum yang memadai dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi 

dengan baik. Prinsip yang digunakan 

dalam operasional perbankan syariah 

adalah penerapan bagi hasil dan 

risiko (profit and loss sharing). 

Prinsip ini memberikan alternatif 

sistem perbankan yang saling 

menguntungkan bagi masyarakat dan 

bank, investasi yang beretika, 

menonjolkan aspek keadilan dalam 

bertransaksi, mengedepankan nilai-

nilai kebersamaan dan persaudaraan 

dalam berproduksi, dan menghindari 

kegiatan spekulatif dalam 

bertransaksi keuangan. Prinsip 

syariah melarang praktek bunga bank 

(riba), ketidakpastian (gharar) dan 

perjudian (masyir). Produk-produk 

pendanaan dan pembiayaan pada 

bank syariah harus menghindari 

unsur-unsur yang dilarang tersebut 

(Ascarya, 2014:2). 

Salah satu produk yang 

ditawarkan bank syariah dalam DPK 

dalam bentuk investasi adalah 

deposito mudharabah. Fatwa DSN 

Nomor:3/DSN-MUI/IV/2000 bahwa 

deposito yang dibenarkan oleh 

syariah adalah deposito yang 
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berdasarkan prinsip mudharabah. 

Menurut Ismail (2011:41) yang 

dimaksud dengan deposito 

mudharabah adalah dana yang 

ditempatkan oleh nasabah yang 

menggunakan prinsip syariah dan 

penarikannya hanya dapat dilakukan 

pada waktu tertentu, sesuai akad 

perjanjian yang dilakukan antara 

bank dan nasabah. 

Faktor internal yang dapat 

mempengaruhi simpanan deposito 

mudharabah yaitu bagi hasil yang 

diterima oleh nasabah. Tinggi 

rendahnya hasil atau keuntungan 

yang diperoleh bank akan 

berpengaruh pada bagi hasil yang 

akan dibagikan kepada nasabah. Bagi 

hasil sangat menentukan minat 

nasabah untuk menyimpan uangnya 

pada bank tersebut (Rivai dan Arifin, 

2010). 

Faktor internal lainnya yang 

dapat mempengaruhi jumlah 

simpanan deposito mudharabah 

adalah Financing to Deposit Ratio 

(FDR). Bank syariah menghimpun 

dana dari nasabah dalam bentuk 

tabungan, giro dan deposito 

mudharabah. Penempatan dana oleh 

perbankan akan berpengaruh pada 

likuiditas bank syariah yang 

kemudian akan berpengaruh juga 

pada kemampuan perbankan 

memberikan pembiayaan. Hasil dari 

pengembalian dana pembiayaan akan 

digunakan bank untuk 

mengembalikan dana investasi 

kepada nasabah. Kemampuan bank 

dalam membayar kembali penarikan 

dana yang dilakukan nasabah akan 

menjadi performa yang akan dilihat 

masyarakat sebelum melakukan 

investasi. Menurut Kasmir 

(2012:319) Financing to Deposit 

Ratio (FDR) merupakan rasio untuk 

mengukur jumlah pembiayaan yang 

diberikan kepada masyarakat 

dibandingkan dengan jumlah dana 

masyarakat yang telah dihimpun 

bank syariah. Semakin tinggi rasio 

FDR memberikan indikasi semakin 

rendahnya kemampuan bank dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek 

kepada nasabah. 

Faktor lainnya yang dapat 

mempengaruhi simpanan deposito 

mudharabah yaitu inflasi. Menurut 

John dan Son (2015:148) inflasi 

merupakan kenaikan tingkat rata-rata 
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harga. Sumber penting dari inflasi 

adalah permintaan barang terlalu 

banyak. Dampak sirkulasi 

permintaan barang dan jasa yakni 

jumlah uang yang beredar. 

Kecenderungan naiknya harga-harga 

barang dan jasa secara umum yang 

menyebabkan terjadinya penurunan 

nilai uang dalam periode tertentu. 

Dengan semakin meningginya angka 

inflasi maka perekonomian akan 

memburuk, sehingga hal ini akan 

berdampak turunnya keuntungan 

suatu perusahaan dan mempengaruhi 

keinginan nasabah dalam 

mendepositokan uangnya pada bank 

syariah. Inflasi yang tinggi akan 

mengakibatkan masyarakat yang 

mempunyai penghasilan tetap akan 

mengurangi dana investasinya untuk 

digunakan memenuhi kebutuhannya. 

Sebaliknya bila inflasi rendah maka 

masyarakat dapat memiliki dana 

untuk diinvestasikan kepada bank. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh bagi hasil, 

Financing to Deposit Ratio (FDR), 

dan inflasi terhadap deposito 

mudharabah. Tujuan penelitian ini 

secara lebih spesifik adalah:  

1. Mengetahui pengaruh variabel 

bagi hasil terhadap jumlah 

deposito mudharabah Bank 

Umum Syariah di Indonesia 

tahun 2014-2016. 

2. Mengetahui pengaruh variabel 

Financing to Deposit Ratio 

(FDR) terhadap jumlah 

deposito mudharabah Bank 

Umum Syariah di Indonesia 

tahun 2014-2016. 

3. Mengetahui pengaruh variabel 

inflasi terhadap jumlah 

deposito mudharabah Bank 

Umum Syariah di Indonesia 

tahun 2014-2016. 

2. Kajian Pustaka 

2.1 Penelitian Terdahulu  

 

 Penelitian yang dilakukan 

oleh Yustitia dan Ahim (2010) 

menunjukkan bahwa tingkat suku bunga 

tidak berpengaruh terhadap simpanan 

mudharabah. Sedangkan jumlah bagi 

hasil dan LQ 45 berpengaruh positif 

terhadap simpanan mudharabah.   

  

Penelitian yang dilakukan 

oleh Iqra Aulia (2012) menunjukkan 

bahwa Variabel tingkat suku bunga, 

nisbah bagi hasil dan LQ 45 

berpengaruh positif terhadap 
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pertumbuhan deposito mudharabah di 

Bank Syariah Mandiri.  

Penelitian yang dilakukan 

oleh Abdullah dan Djumilah (2013) 

menunjukkan bahwa produk domestik 

bruto tidak berpengaruh, tingkat inflasi 

tidak berpengaruh dan jumlah kantor 

berpengaruh terhadap deposito 

mudharabah.  

Penelitian yang dilakukan 

oleh Rizki, Agung dan Nanik (2013) 

menunjukkan bahwa tingkat bagi 

hasil dan jumlah kantor cabang 

secara parsial berpengaruh positif 

terhadap simpanan mudharabah. 

Variabel tingkat suku bunga secara 

parsial berpengaruh negatif 

siginifikan terhadap simpanan 

mudharabah. Variabel ukuran bank 

syariah secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap simpanan 

mudharabah. 

Penelitian yang dilakukan 

oleh Indah dan Tri (2014) 

menunjukkan bahwa suku bunga 

deposito, bagi hasil deposito 

mudharabah, financing to deposit 

ratio dan inflasi tidak berpengaruh 

pada pertumbuhan deposito 

mudharabah. Sedangkan ukuran 

perusahaan yang dilihat dari sisi aset 

mempunyai pengaruh positif 

terhadap pertumbuhan deposito 

mudharabah. 

Penelitian yang dilakukan 

oleh Volta dan Enni (2015) 

menunjukkan bahwa tingkat suku 

bunga, tingkat bagi hasil, dan FDR 

secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap deposito mudharabah.  

Penelitian yang dilakukan 

oleh Fauzan dan Akhmad (2016) 

menunjukkan bahwa tingkat inflasi, 

tingkat bagi hasil dan  likuiditas  

tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan deposito mudharabah. 

Variabel suku bunga berpengaruh 

positif terhadap pertumbuhan 

deposito mudharabah. 

Penelitian yang dilakukan 

oleh Rika dan Akmad (2016) 

menunjukkan bahwa tingkat suku 

bunga tidak berpengaruh terhadap 

total deposito mudharabah. Dan 

variabel nisbah bagi hasil 

berpengaruh signifikan terhadap total 

deposito mudharabah. 

Penelitian yang dilakukan 

oleh Agung Yulianto (2016) 
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menunjukkan bahwa NPV 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap deposito mudharabah. 

Variabel FDR tidak berpengaruh 

signifikan terhadap deposito 

mudharabah. 

Penelitian yang dilakukan 

oleh Iim Hilman (2016) 

menunjukkan bahwa tingkat bagi 

hasil, tingkat pertumbuhan JII, dan 

PDB berpengaruh positif  terhadap 

deposito mudharabah. Variabel 

tingkat suku bunga berpengarruh 

negatif terhadap deposito 

mudharabah.   

2.2.1 Bank Syariah  

Menurut Ascarya (2014:3) 

bank syariah merupakan lembaga 

keuangan yang berfungsi 

memperlancar ekonomi di sektor riil 

melalui aktivitas kegiatan usaha 

(investasi, jual beli atau lainnya) 

yang berdasarkan prinsip syariah, 

yaitu aturan perjanjian berdasarkan 

hukum Islam antara bank dan pihak 

lain untuk menyimpan dana atau 

pembiayaan kegiatan usaha atau 

kegiatan lainnya yang sesuai dengan 

nilai syariah, baik yang bersifat 

makro maupun mikro. 

2.2.2 Deposito Mudharabah  

Menurut Ismail (2011:91) 

deposito mudharabah merupakan 

dana investasi yang ditempatkan oleh 

nasabah yang tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah dan 

penarikannya dapat dilakukan pada 

waktu tertentu, sesuai akad 

perjanjian yang dilakukan antara 

bank dan nasabah.   

2.2.3 Bagi Hasil 

Menurut Veithzal dan 

Arviyan (2010:800) bagi hasil adalah 

bentuk return (perolehan aktivitas 

usaha) dari kontrak investasi dari 

periode waktu ke waktu, tidak pasti 

dan tidak tetap pada bank Islam yang 

bergantung pada jumlah investasi 

yang dilakukan oleh nasabah dalam 

menanamkan dananya di bank 

tersebut. Besar kecilnya perolehan 

bagi hasil itu tergantung pada hasil 

usaha yang benar-benar diperoleh 

bank Islam. Tinggi rendahnya bagi 

hasil yang ditawarkan bank kepada 

nasabah akan sangat menentukan 
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minat nasabah untuk menyimpan 

uangnya pada bank tersebut.  

 Rumus dan cara perhitungan 

bagi hasil deposito mudharabah 

menurut M. Syarif Arbi (2013:21):     

(1) 

 

          (1) 

 

2.2.4 Financing to Deposit Ratio 

(FDR) 

Menurut Muhammad 

(2015:17) FDR adalah Penyaluran 

pembiayaan adalah pendanaan yang 

dikeluarkan untuk mendukung 

investasi yang direncanakan. 

Variabel ini diwakili oleh FDR. FDR 

merupakan perbandingan antara 

pembiayan yang diberikan oleh bank 

dengan dana pihak ketiga yang 

berhasil dihimpun perbankan syariah. 

FDR dapat dirumuskan sebagai 

berikut:  

(2) 

 

   

 

 

 

2.2.5 Inflasi  

Menurut John dan Son 

(2015:148) inflasi merupakan 

kenaikan tingkat rata-rata harga. 

Sumber penting dari inflasi adalah 

permintaan barang terlalu banyak. 

Dampak sirkulasi permintaan barang 

dan jasa yakni jumlah uang yang 

beredar.  

Dalam buku teori ekonomi 

makro (Prathama, 2008:174) laju 

inflasi dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus: 

(3) 

 

 

2.3 Hipotesis  

  Hipotesis yang disusun dalam 

penelitian ini adalah:  

H1 : Bagi hasil berpengaruh 

signifikan terhadap deposito 

mudharabah Bank Umum Syariah 

Indonesia. 

H2 : Financing to Deposit Ratio 

(FDR) berpengaruh tidak signifikan 

terhadap Deposito Mudharabah. 

(Saldo rata-rata deposito 

mudharabah × total pendapatan : 

total seluruh dana) × Nisbah 

 Total Pembiayan yang Diberikan 

Total Dana Pihak Ketiga
× 100% 

FDR=  

 

IHK periode ini –  IHK periode sebelumnya

IHK periode sebelumnya
× 100% 

Laju inflasi = 
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H3 : Inflasi berpengaruh tidak 

signifikan terhadap deposito 

mudharabah Bank Umum Syariah 

Indonesia. 

3. Metodologi Penelitian  

 Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah explanatory research. 

Populasi yang diambil pada 

penelitian ini adalah Bank Umum 

Syariah di Indonesia pada periode 

2014-2016. Sampel yang digunakan 

sejumlah 12 Bank Umum Syariah di 

Indonesia pada periode 2014-2016. 

Metode yang digunakan dalam 

pengambilan sampel yaitu sampel 

jenuh. Pengambilan data dilakukan 

dengan cara mengambil laporan 

keuangan dari website Bank 

Indonesia yang telah di publis. 

Analisis data dan pengujian hipotesis 

pada penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linier berganda.  

4. Hasil dan Pembahasan  

a. Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas  

 Uji untuk mengetahui apakah 

data penelitian berdistribusi normal 

atau tidak. Deteksi normalitas dapat 

dilihat dari grafik p-plot, serta dari 

tabel Kolmogorof Smirnof dengan 

melihat nilai asym sig (2-tailed) di 

atas a = 0,05 (Ghozali, 2011: 160-

165). 

Gambar 4.1. 

 

Sumber Data: Lampiran Hasil Pengujian 

SPSS, 2018.  

 Berdasarkan gambar di atas 

titik-titik menyebar disekitar garis 

dan mengikuti arah garis diagonal 

serta tidak menyebar jauh dari garis 

diagonal. Hasil ini menunjukkan 

terjadi distribusi normal. 

Tabel 4.1. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandar
dized 

Residual 

N 36 

Normal 
Parameters

a,b
 

Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 

,1661657
6 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,129 

Positive ,097 
Negative -,129 

Test Statistic ,129 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,136
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Berdasarkan tes Sample 

Kolmogorov Smirnov, hasil 

perhitungan menunjukkan nilai Sig. 

sebesar 0,136 > 0,05. Karena nilai 

signifikansi lebih besar dari α = 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa data 

dalam penelitian ini memiliki 

distribusi normal.  

Uji Multikolinearitas 

 Uji untuk mengetahui 

hubungan antar variabel independen 

dalam suatu model regresi. Deteksi 

multikolinearitas dilihat dari tingkat 

korelasi antar variabel independen, 

nilai VIF > 10, dan nilai eigenvalue 

mendekati nol (0) (Ghozali, 2011: 

91).  

Tabel 4.2 

Sumber Data: Lampiran Hasil Pengujian SPSS, 

2018. 

Berdasarkan nilai tolerance 

variabel bagi hasil = 0,453 ; FDR = 

0,453 ; dan inflasi = 0,995. Sedangkan 

nilai VIF variabel bagi hasil = 2,206 ; 

FDR =  2,210 ; dan inflasi = 1,005. 

Dapat disimpulkan, bahwa model 

regresi bebas dari multikolinearitas 

karena nilai tolerance variabel-

variabel bebas > 0,1 dan nilai VIF 

variabel-variabel bebas < 10.  

Uji Heterokedastisitas 

Uji untuk mengetahui apakah 

terjadi ketidaksamaan varian dalam 

suatu residual pengamatan yang satu 

dengan yang lainnya. Cara 

melihatnya adalah melalui grafik plot 

(Ghozali,2011:105).  

       Gambar 4.2. 

 

Sumber Data: Lampiran Hasil Pengujian 

SPSS, 2018. 

 
Berdasarkandiagram tampilan 

scatterplot menyebar dan tidak 

membentuk pola tertentu, maka tidak 

terjadi heterokedastisitas, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi heterokedastisitas pada model 

regresi.  

 

 

No

. 
Variabel 

Collinearity 

Statistic 
Keterangan 

Tolera

-nce 
VIF 

1. 
Bagi Hasil 

(X1) 
0,453 2,206 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 

2. 

Financing 

to Deposit 

Ratio 

(FDR) 

(X2) 

0,453 2,210 
Tidak terjadi 

multikolinearitas 

3. 
Inflasi 

(X3) 
0,995 1,005 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 
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Uji Autokorelasi 

Tabel 4.3. 

Perhitungan uji autokorelasi 

menggunakan bantuan software 

SPSS maka diperoleh nilai Durbin-

Watson sebesar 1.867 dalam tabel 

Durbin-Watson diketahui bahwa 

nilai DL = 1.2953 dan nilai DU = 

1.6539. Nilai tersebut berada di 

antara nilai DU < DW < 4-DU. Nilai 

DU pada tabel Durbin Watson 

sebesar 1.6539 sehingga (1.6539 < 

1.867 < 4-1.6539) pada taraf 5% 

tidak terdapat autokorelasi.  

Hasil Uji t 

Tabel 4.4. 

 

Interpretasi hasil uji t untuk 

masing-masing variabel bebas adalah 

sebagai berikut: 

1. Variabel Bagi Hasil 

H0: Tidak terdapat pengaruh 

bagi hasil terhadap deposito 

mudharabah. 

Ha: Terdapat pengaruh bagi hasil 

terhadap deposito mudharabah.  

Uji t antara X1 (bagi hasil) dengan 

Y (deposito mudharabah) 

menunjukkan Sig. = 0.000 . 

Karena Sig. 0.000 < α = 0.05, 

maka pengaruh X1 terhadap Y 

adalah signifikan. Nilai thitung 

(10,853) > ttabel (1,694) dalam hal 

ini berarti H0 ditolak dan Ha 

diterima. Sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa variabel X1 

(bagi hasil) berpengaruh 

signifikan terhadap Y (deposito 

mudharabah).  

2. Variabel FDR 

H0: Tidak terdapat pengaruh FDR 

terhadap deposito mudharabah. 

Ha: Terdapat pengaruh FDR 

terhadap deposito mudharabah. 

Uji t antara X3 (FDR) dengan Y 

(deposito mudharabah) 

menunjukkan Sig. = 0.617. 

Model Summary
b
 

Mo
del 

R R 
Square 

Adjuste
d R 

Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

Durbi
n-

Wats
on 

1 
.947

a
 

.897 .887 ,17378 1.867 

a. Predictors: (Constant), FDR, Inflasi, Bagi_Hasil 

b. Dependent Variable: DM 
Sumber Data: Lampiran Hasil Pengujian SPSS, 2018. 

No. Variabe

l  

thitung Sig. Interpretas

i 

1 Bagi 

Hasil 

(X1) 

10,85

3 

0,00

0 

Signifikan 

2 FDR 

(X2) 

-,506 0,61

7 

Tidak 

Signifikan 

3 Inflasi 

(X3) 

,307 0,76

1 

Tidak 

Signifikan 
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Karena Sig. 0.617 > α = 0.05, 

maka pengaruh X3 terhadap Y 

adalah tidak signifikan. Nilai thitung 

(-0,506) < ttabel (1.694) dalam hal 

ini berarti H0 diterima dan Ha 

ditolak. Sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa antara X3 

(FDR) berpengaruh tidak 

signifikan terhadap Y (deposito 

mudharabah). 

3. Variabel Inflasi 

H0: Tidak terdapat pengaruh 

inflasi terhadap deposito 

mudharabah. 

Ha: Terdapat pengaruh inflasi 

terhadap deposito mudharabah. 

Uji t antara X2 (inflasi) dengan Y 

(deposito mudharabah) 

menunjukkan Sig. = 0.761. 

Karena Sig. 0.761 > α = 0.05, 

maka pengaruh X2 terhadap Y 

adalah tidak signifikan. Nilai thitung 

(0,307) < ttabel (1.694) dalam hal 

ini berarti H0 diterima dan Ha 

ditolak. Sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa antara X2 

(inflasi) berpengaruh tidak 

signifikan terhadap Y (deposito 

mudharabah). 

Koefisien Determinasi (Uji R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) 

digunakan untuk pengujian 

kelayakan model yang didapatkan 

dari hasil analisis regresi linear 

berganda. Selain itu, koefisien 

determinasi juga dapat digunakan 

untuk menunjukkan besarnya 

kontribusi dari variabel bebas secara 

bersama-sama dapat menjelaskan 

variabel terikat. 

                   Tabel 4.5. 

 

 

 

Sumber Data: Data Primer diolah, 2018. 

 

Dapat dilihat bahwa nilai R 

square yaitu sebesar 0.897. Hasil 

tersebut menjelaskan bahwa 

kontribusi sebesar 89,7% deposito 

mudharabah dipengaruhi oleh 

variabel bebas secara bersama-sama 

(simultan). Sedangkan sisanya yaitu 

10,3% (100% - 89,7%) dipengaruhi 

oleh variabel-variabel lain yang tidak 

dimasukkan ke dalam penelitian ini. 

Adapun angka koefisien korelasi (R) 

menunjukkan nilai sebesar 0,947 

yang menunjukkan bahwa hubungan 

R : 0.947 

R 

Square 
: 0.897 

Adj.R 

square 
: 0.887 
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antara variabel bebas dan variabel 

terikat adalah kuat dan positif karena 

memiliki nilai lebih besar dari 0,5 (R 

> 0,5) atau 0,947 > 0,5. Hubungan 

ini menunjukkan bahwa, apabila 

variabel bebas naik maka variabel 

terikat akan naik, dan sebaliknya 

apabila variabel bebas turun maka 

variabel terikat akan turun. 

 

Pengaruh Bagi Hasil terhadap 

Deposito Mudharabah 

Tinggi rendahnya bagi hasil 

yang ditawarkan bank kepada 

nasabah akan sangat menentukan 

minat nasabah untuk menyimpan 

uangnya pada bank tersebut 

(Veithzal dan Arviyan, 2010:800). 

Jumlah deposito mudharabah akan 

ditentukan oleh besar kecilnya bagi 

hasil yang diberikan bank syariah 

kepada nasabah. Semakin tinggi 

jumlah bagi hasil yang diberikan 

bank syariah, maka akan semakin 

tinggi pula minat masyarakat dalam 

mendepositokan dananya di bank 

syariah, dan sebaliknya. Nasabah 

yang menginvestasikan dananya di 

bank syariah selain menerima 

keuntungan juga harus siap 

menerima resiko, karena keuntungan 

dan kerugian yang terjadi di bank 

syariah menjadi tanggungan pihak 

bank syariah dan nasabah. Fenomena 

ini menimbulkan adanya istilah 

nasabah emosional dan nasabah 

rasional. Nasabah emosional 

dianggap memiliki loyalitas kepada 

bank syariah lebih tinggi daripada 

nasabah rasional yang lebih 

mengedepankan keuntungan (profit 

oriented) (Abida, 2013) 

 

Pengaruh Financing to Deposit 

Ratio (FDR) terhadap Deposito 

Mudharabah 

 Faktor FDR berpengaruh 

tidak signifikan terhadap deposito 

mudharabah dikarenakan besar 

kecilnya tingkat FDR yang diperoleh 

oleh bank syariah tidak terlalu 

menjadi pertimbangan masyarakat 

yang akan menginvestasikan 

dananya di bank syariah. Masyarakat 

telah memberikan kepercayaan 

terhadap bank umum syariah 

sehingga dalam menginvastasikan 

dananya memperhatikan tingkat FDR 

yang diperoleh oleh bank syariah. 

Masyarakat lebih memperhatikan 
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jumlah bagi hasil yang diberikan 

bank syariah kepada nasabah. 

Pengaruh Inflasi terhadap 

Deposito Mudharabah  

Inflasi berpengaruh tidak 

signifikan terhadap deposito 

mudharabah bank umum syariah. 

Hal ini dikarenakan tingkat inflasi 

tidak mempengaruhi keadaan bank 

syariah dikarenakan sistem yang 

digunakan bank syariah 

menggunakan sistem bagi hasil. Hal 

tersebut dikarenakan bagi hasil yang 

dibagikan kepada nasabah murni dari 

pendapatan yang diperoleh bank 

syariah. 

5. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan pada penelitian ini maka 

dapat diambil kesimpulan, antara 

lain: 

1. Hasil penelitian menjelaskan 

bahwa bagi hasil berpengaruh 

signifikan terhadap deposito 

mudharabah Bank Umum 

Syariah. Hal ini dikarenakan 

para nasabah yang 

menginvestasikan dananya ke 

bank syariah merupakan nasabah 

rasional yang masih didorong 

oleh profit yang mereka peroleh 

dari jumlah dana yang 

diinvestasikan pada bank 

syariah.  

2. Financing to Deposit Ratio 

(FDR) berpengaruh tidak 

signifikan terhadap deposito 

mudharabah Bank Umum 

Syariah. Hal ini dikarenakan 

besar kecilnya tingkat FDR yang 

diperoleh oleh bank syariah 

tidak terlalu dipertimbangkan 

oleh masyarakat yang akan 

menginvestasikan dananya di 

bank umum syariah tersebut. 

Masyarakat telah memberikan 

kepercayaan terhadap Bank 

Umum Syariah. 

3. Inflasi berpengaruh tidak 

signifikan terhadap deposito 

mudharabah Bank Umum 

Syariah. Hal ini dikarenakan 

nasabah tidak terlalu 

mempertimbangkan tinggi atau 

rendahnya tingkat inflasi dalam 

mengambil keputusan untuk 

menginvestasikan dananya. 

Nasabah sebelumnya telah 

merencanakan alokasi dananya 
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untuk kebutuhan sehari-hari dan 

investasi. 
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